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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian pengembangan bahan ajar Modul IPA 

berbasis sains teknologi masarakat (STM) untuk meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik Mts Hidayatul Qomariah dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Pengembangan Modul IPA Berbasis Sains Teknologi 

Masyarakat Untuk meningkatkan Kemandirian Belajar 

Peserta didik Adalah: Proses pengembangan Modul IPA 

berbasis sains teknologi masarakat (STM) untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik MTs 

Hidayatul Qomariah  dilakukan dengan mengunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (analysis, design, development, 

implopment and evaluation). Pada tahap pertama yakni tahap 

analysis ini bertujuan untuk menganalis serta mengumpulkan 

informasi pada tahap awal pengembangan bahan ajar analisis 

ini dilaksanakan sebelum penelitian dimulai melalui tahapan 

observasi serta wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di 

MTs Hidayatul Qomariah Kota Bengkulu. Tahap kedua 

adalah design Tujuan dari tahap desain ini adalah merancang 

Modul IPA berbasis sains teknologi masyarakat. Proses 

pembuatan Modul berbasis sains teknologi masyarakat ini 

melalui 2 tahapan yakni tahap pengumpulan bahan dan tahap 

desain. Tahap ketiga adalah Development tahap ini berisi 
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langkah-langkah rancangan menjadi produk dan menguji 

validitas produk sehingga dapat menghasilkan produk sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Tahap keempat 

implementation merupakan tahap ujicoba setelah bahan ajar 

Modul IPA berbasis sains teknologi masyarakat dikatakan 

valid dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tahap terakhir adalah implementation tahapan ini peneliti 

melakukan evaluasi akhir dari Modul berdasarkan saran dan 

masukan yang diterima dan selanjutnya Modul IPA berbasis 

sains teknologi masyarakat dapat dilibatkan dalam kegiatan 

pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa. 

2. Kelayakan Modul IPA Berbasis Pendekatan Sains Teknologi 

Masyarakat Adalah: Uji kelayakan Modul IPA berbasis sains 

teknologi masyarakat pada materi sistem reproduksi manusia 

untuk meningkatkan kemandirian belajar kelas IX Mts 

Hidayatul  Qomariah Kota Bengkulu dilakukan oleh 3 orang 

ahli yaitu, ahli materi, ahli media dan ahli bahasa dengan 

memberikan angket validasi. Hasil analisis menyatakan 

produk layak diuji cobakan dilapangan tanpa revisi. Hasil 

persentase dari ahli materi yang diperoleh adalah sebesar 55% 

(baik), dari ahli media diperoleh persentase sebesar 70,91% 

(Layak) dan dari ahli Bahasa diperoleh persentase sebesar 

73,333 % ( Layak) 

3. Kepraktisan Modul IPA Berbasis Sains Teknologi Masyarakat 

Adalah: Uji kepraktisan Modul IPA berbasis sains teknologi 
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masarakat (STM) untuk meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik MTs Hidayatul Qomariah. Dengan memberikan 

angket respon uji kepraktisan untuk mengetahui kepraktisan 

produk bahan ajar.  Hasil analisis menyatakan produk sangat 

praktis dan dapat disebarkan luaskan. Diperoleh respon guru 

sebesar 88,235% dan respon siswa  92.44%.  

4. Kemandirian Belajar Peserta Didik Dalam Menggunakan 

Modul IPA Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Adalah: 

Tingkat kemandirian belajar peserta didik di Mts Hidayatul 

Qomariah Kota Bengkulu  dan hasilnyal penilaian siswa 

sebelum menggunakan modul IPA berbasis STM  memiliki 

persentase 69% (kriteria baik) dan hasil penilaian setelah 

menggunakan modul IPA berbasis STM memiliki persentase 

95% (kriteria sangat baik). Dari uraian tersebut dapat 

dinyatakan bahwa tingkat kemandirian dalam belajar siswa 

meningkat setelah menggunakan Modul IPA berbasis sains 

teknologi masyarakat,khususnya peserta didik kelas IX MTs 

Hidayatul Qomariah Kota Bengkulu. 

5. Respon Guru Dan Peserta Didik Dalam Menggunakan Modul 

IPA Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Adalah: Respon 

pengguna terhadap Modul IPA berbasis sains teknologi 

masyarakat (STM) untuk meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik MTs Hidayatul Qomariah dilakukan oleh 30 

siswa kelas IX dengan memberikan angket menunjukan 

respon pengguna untuk mengetahui tanggapan terhadap 

produk yang dikembangkan apakah baik atau tidak. Hasil 
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analisis menyatakan produk sangat baik dan dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, data yang diperoleh adalah 

sebesar 90%. 

B. Saran 

 Setelah memperoleh hasil dalam penelitian ini, saran yang 

dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan Modul IPA berbasis sains teknologi masarakat 

(STM) untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

MTs Hidayatul Qomariah dapat digunakan disekolah sebagai 

bahan ajar tambahan yang dapat menunjang berjalanya 

kegiatan pembelajaran. 

2. Mengingat hasil produk dan pengembangan dapat 

memberikan manfaat pembelajaran, maka disarankan kepada 

guru agar dapat mengembangkan produk ini dengan cakupan 

yang lebih luas lagi ataupun menggunakan materi lain 
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